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Kelompok usia remaja merupakan sumber daya manusia yang paling 

potensial sebagai tunas bangsa dan penentu masa depan bangsa. Karena itu 

kelompok remaja perlu mendapatkan penanganan dan perhatian serius untuk 

dipersiapkan menjadi manusia yang berguna serta berkembang baik dan benar, 

meningkatkan kualitas serta kemampuannya sehingga hasil kerjanya akan 

maksimal. Banyak remaja yang menunjukkan perilaku positif dengan prestasi 

gemilang dari berbagai bidang, namun tidak sedikit pula remaja di kalangan 

pelajar yang berperilaku mengarah pada hal-hal yang negatif, mulai dari tawuran, 

merokok, penggunaan narkoba, bahkan sampai perilaku seksual bebas yang 

berakibat terjadinya kehamilan yang tak diinginkan, adanya tindakan aborsi, serta 

risiko terkena penyakit lilV I AIDS atau penyakit menular seksual lainnya. Remaja 

yang biasanya ceria, akrab dengan keluarga tiba-tiba mengucilkan diri. 

Kebanyakan orangtua berprasangka anaknya terjerat narkoba jika perilakunya 

berubah. Tapi ada faktor lain yang bisa membuat perilaku remaja tiba-tiba 

berubah menjadi tertutup dan mengasingkan diri dari keluarga. 

(b.ttp:llveldinor23.student.umm.ac.id/2010/08/26/akibat-seks-bebas[) 

Dikatakan bahwa gonads (kelenjar seks) yang tetap bekerja (seks primer) 

bukan saja berpengaruh pada penyernpurnaan tubuh (khususnya yang 

berhubungan dengan ciri-ciri seks sekunder), rnelainkan juga berpengaruh jauh 
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pada kehidupan psikis, moral, dan sosial. Pada kehidupan psikis remaja, 

perkembangan organ seksual mempunyai pengaruh kuat dalam minat remaja 

terhadap lawan jenis kelamin. Ketertarikan antar lawan jenis ini kemudian 

berkembang ke pola kencan yang lebih serius serta memilih pasangan kencan 

yang akan ditetapkan sebagai teman hidup. Pada kehidupan moral, seiringan 

dengan bekerjanya gonads, tak jarang timbul konflik dalam diri remaja. Masalah 

yang timbul yaitu akibat adanya dorongan seks dan pertimbangan moral sering 

kali bertentangan. Dorongan seks yang terlalu besar dapat menimbulkan konflik 

yang kuat, maka dorongan seks tersebut cenderung untuk dimenangkan dengan 

berbagai dalih sebagai pembenaran diri {Wijayana, 2006). 

Pengaruh perkembangan organ seksual pada kehidupan sosial ialah remaja 

dapat memperoleh teman baru, mengadakan jalinan cinta dengan lawan jenisnya. 

Jalinan cinta ini tidak lagi menampakkan pemujaan secara berlebihan terhadap 

lawan jenis dan "cinta monyet" pun tidak tampak lagi. Mereka benar-benar terpaut 

hatinya pada seorang lawan jenis, sehingga terikat oleh tali cinta. Perlu pula 

dijelaskart bahwa pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks (gonads) remaja, 

sesungguhnya merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani secara menyeluruh. Selain itu, energi seksual atau libido/nafsu pun telah 

mengalami perintisan yang cukup panjang. Sigmund Freud mengatakan bahwa 

dorongan seksual yang diiringi oleh nafsu atau libido telah ada sejak terbentuknya 

Id, namun dorongan seksual ini mengalami kematangan pada usia usia remaja. 

Karena itulah, dengan adanya pertumbuhan ini maka dibutuhkan penyaluran 

dalam bentuk perilaku seksual tertentu (Wijayana, 2006). 
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